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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Frekuensi Curah Hujan. 

a. Rasio frekuensi curah hujan harian data hujan terukur BMKG dan 

data hujan satelit PERSIANN-CDR di stasiun Waikabubak periode 

tahun 2009-2019 yang mendekati nilai 1 (makin akurat) adalah 

kategori interval curah hujan 12-23 mm dengan besar rasio 0.929. 

b. Rasio frekuensi curah hujan harian data hujan terukur BMKG dan 

data hujan satelit PERSIANN-CDR di stasiun Kabukarudi periode 

tahun 2009-2019 yang mendekati nilai 1 (makin akurat) adalah 

kategori interval curah hujan 15-29 mm dengan besar rasio 1.05. 

c. Rasio frekuensi curah hujan harian data hujan terukur BMKG dan 

data hujan satelit TRMM 3B42 di stasiun Waikabubak periode tahun 

2009-2019 yang mendekati nilai 1 (makin akurat) adalah kategori 

interval curah hujan 108-119 mm dan 120-130 mm dengan besar 

rasio 1. 

d. Rasio frekuensi curah hujan harian data hujan terukur BMKG dan 

data hujan satelit TRMM 3B42 di stasiun Kabukarudi periode tahun 

2009-2019 yang mendekati nilai 1 (makin akurat) adalah kategori 

interval curah hujan 15-29 mm dengan besar rasio 1.072. 

2. Korelasi Data Hujan Terukur dan Data Hujan Satelit Harian. 

a. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit PERSIANN-CDR harian pada stasiun Waikabubak periode 

tahun 2009-2019 adalah sebesar 0.182. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan dianggap tidak ada serta dari hasil perbandingan 

kedua data menunjukkan bahwa data hujan satelit PERSIANN-CDR 

cenderung underestimates. 

b. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit PERSIANN-CDR harian pada stasiun Kabukarudi periode 
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tahun 2009-2019 adalah sebesar 0.268. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan ada tapi rendah serta dari hasil perbandingan kedua 

data menunjukkan bahwa data hujan satelit PERSIANN-CDR 

cenderung underestimates. 

c. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit TRMM 3B42 harian pada stasiun Waikabubak periode tahun 

2009-2019 adalah sebesar 0.241. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan ada tapi rendah serta dari hasil perbandingan kedua 

data menunjukkan bahwa data hujan satelit TRMM 3B42 cenderung 

underestimates. 

d. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit TRMM 3B42 harian pada stasiun Kabukarudi periode tahun 

2009-2019 adalah sebesar 0.277. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan ada tapi rendah serta dari hasil perbandingan kedua 

data menunjukkan bahwa data hujan satelit TRMM 3B42 cenderung 

underestimates. 

3. Korelasi Data Hujan Terukur dan Data Hujan Satelit Bulanan. 

a. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit PERSIANN-CDR bulanan pada stasiun Waikabubak periode 

tahun 2009-2019 adalah sebesar 0.822. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan tinggi serta dari hasil perbandingan kedua data 

menunjukkan bahwa data hujan satelit PERSIANN-CDR cenderung 

underestimates. 

b. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit PERSIANN-CDR bulanan pada stasiun Kabukarudi periode 

tahun 2009-2019 adalah sebesar 0.874. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan tinggi serta dari hasil perbandingan kedua data 

menunjukkan bahwa data hujan satelit PERSIANN-CDR cenderung 

underestimates. 

c. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit TRMM 3B42 bulanan pada stasiun Waikabubak periode 

tahun 2009-2019 adalah sebesar 0.788. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan tinggi serta dari hasil perbandingan kedua data 

menunjukkan bahwa data hujan satelit TRMM 3B42 cenderung 

underestimates. 
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d. Koefisien korelasi (r) data hujan terukur BMKG dan data hujan 

satelit TRMM 3B42 bulanan pada stasiun Kabukarudi periode tahun 

2009-2019 adalah sebesar 0.897. Hasil korelasi dikategorikan 

hubungan tinggi serta dari hasil perbandingan kedua data 

menunjukkan bahwa data hujan satelit TRMM 3B42 cenderung 

underestimates. 

4. Besaran koefisien korelasi dari perbandingan data hujan terukur BMKG 

dan data hujan satelit PERSIANN-CDR & TRMM 3B42 bulanan pada 

stasiun Waikabubak dan Kabukarudi periode 2009-2019 tergolong 

memiliki hubungan yang tinggi. Oleh karena itu data hujan satelit bulanan 

dapat digunakan sebagai pengganti atau pelengkap data hujan terukur 

bulanan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penlitian dan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah 

beberapa saran yang berkaitan dengan  penelitian ini: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan data stasiun hujan terukur yang 

digunakan memiliki kualitas yang lebih baik serta lebih lengkap. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan sample data hujan 

satelit yang lain seperti CMORPH, MSWEP atau yang lainnya. 

3. Pada penelitian selanjutnya bisa dihitung korelasi per-15 hari guna 

mendapatkan hasil korelasi yang lebih akurat. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan menghitung lag time 

agar hasil analisa semakin akurat. 
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